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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 

Setiap sekolah  memiliki strategi yang berbeda beda dalam 

melakukan pembelajaran apalagi sekolah reguer yang sudah 

menyelenggarakan pendidikan inklusi pasti memiliki banyak strategi. SDN 

33 Kalumbuk merupan Sekolah dasar yang sudah melaksanakan 

penyelenggaraan pendidikan inklusi dari tahun 2017. Dari hasil penelitian 

melalui obesevasi ,sewancara dan dokumentasi strategi yang di terapkan 

oleh guru meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi/hasil atau 

penilaian ,da[at penulis simpulkan bahwa:  

1. Perencanaan bembelajaran untuk ABK  

Perencanaan pembelajaran untuk ABK ini diawali dengan 

asesmen awal yang mendalam, bukan hanya untuk mengidentifikasi 

area kesulitan, tetapi juga kekuatan dan gaya belajar unik masing-

masing siswa. Asesmen ini sebaiknya melibatkan observasi langsung, 

wawancara dengan orang tua, dan jika memungkinkan, data dari 

profesional lain seperti psikolog atau terapis. Hasil asesmen ini akan 

menjadi dasar penyusunan Rencana Pembelajaran Individual (RPI) 

atau Tujuan Pembelajaran Individual (TPI) yang spesifik untuk setiap 

siswa. RPI ini harus mencakup tujuan jangka panjang dan jangka 

pendek yang realistis, terukur, dan relevan dengan kebutuhanpeserta 
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didik, misalnya "peserta didik mampu menjumlahkan dua bilangan 

dua angka tanpa menyimpan menggunakan benda konkret" atau 

"Siswa mampu mempertahankan perhatian pada tugas selama 5 menit 

dengan bimbingan visual." Selanjutnya, guru perlu melakukan 

adaptasi kurikulum dari standar kurikulum reguler. Ini berarti 

menyederhanakan materi, memecah konsep besar menjadi langkah-

langkah yang lebih kecil dan mudah dipahami, serta menentukan 

prioritas konsep yang paling esensial dan fungsional bagi kehidupan 

peserta didik. Sebagai contoh, dalam materi bilangan, fokus mungkin 

lebih pada pemahaman nilai tempat dasar dan operasi hitung 

sederhana yang relevan untuk kehidupan sehari-hari, daripada 

perhitungan yang sangat kompleks. Pendidik juga harus merancang 

materi ajar yang adaptif, dengan penggunaan visual yang dominan 

seperti kartu bergambar, grafik, mind map, dan alat peraga konkret 

(misalnya blok Dienes, manik-manik, atau benda-benda sekitar) untuk 

mendukung pemahaman Slow Learner dan ADHD, sekaligus 

memfasilitasi pemahaman bahasa bagi Speech Delay. 

2. Pelaksanaan strategi pembelajaran  

Setiap sesi pembelajaran dimulai dengan mengingat kembali 

rutinitas yang sudah dibuat. Misalnya, tunjukkan jadwal hari ini 

menggunakan gambar atau kartu aktivitas. Berikan instruksi pembuka 

yang sangat singkat dan jelas mengenai apa yang akan dipelajari dan 

apa tujuan utamanya. Ucapkan instruksi dengan nada suara yang 
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tenang dan jelas, pastikan kontak mata (jika memungkinkan) dengan 

siswa. Untuk anak dengan Speech Delay, gunakan isyarat tangan atau 

tunjuk gambar saat Anda berbicara untuk memperkuat pemahaman. 

Bagi siswa ADHD, berikan 'pancingan' perhatian, seperti "Lihat ibu!" 

atau "Dengar ini!" sebelum memberikan instruksi penting. 

3. Penilaian  

Penilaian harus selalu melibatkan tugas-tugas yang mudah dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Tidak hanya tes 

tulis, libatkan peserta didik dalam aktivitas nyata seperti menghitung 

benda, mengurutkan kartu angka, atau membagikan sesuatu secara 

rata. Penggunaan alat peraga konkret sangat esensial karena 

membantu siswa dengan Slow Learner dan ADHD dalam pemahaman, 

serta memfasilitasi komunikasi bagi Speech Delay. 

B. SARAN  

 

Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, di harapkan dapat menjadi acuan agar 

menjadi tambahan serta wawasan dan sebagai referensi bagi peneliti  

selanjutnya yang ingin mengkaji tentang penelitian ini agar 

memperkaya temuan peneliti.  

2. Bagi pihak SDN 33 Kalumbuk ,hasil penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai tambahan pertimbangan untuk memberikan dorongan ke pada 

guru kelas sekaligs guru pembimbing khusus agar selalu 
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menggunakan strategi yang baik dan tepat agar  dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan minat belajar  peserta didik.  
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